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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN ANTARA USIA PERIODE GIGI BERCAMPUR PADA 

ANAK SUKU BANJAR DENGAN KEBUTUHAN PERAWATAN 

ORTODONTI INTERSEPTIF (Tinjauan Siswa(I) SDN Sungai Andai 4 

menggunakan IKPO-I) 

 

 

Penelitian ini membahas hubungan antara usia periode gigi bercampur 

dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif pada anak suku Banjar. Latar 

belakang penelitian menunjukkan gigi sulung yang tidak tanggal saat gigi permanen 

telah erupsi dapat menjadi penghalang gigi permanen untuk berada di posisi yang 

tepat dan menyebabkan maloklusi. Kondisi seperti gigi berjejal, overjet, dan open 

bite pada periode gigi bercampur dapat memengaruhi pertumbuhan gigi dan 

kemungkinan lebih parah pada periode gigi permanen jika perawatan ortodonti 

tidak dilakukan dengan segera. Indeks yang dapat digunakan pada penelitian ini 

adalah IKPO-I untuk deteksi dini kebutuhan perawatan ortodonti interseptif pada 

anak-anak dalam periode gigi bercampur yang berusia antara 8-11 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara usia periode gigi 

bercampur pada anak suku Banjar dengan kebutuhan perawatan ortodonti 

interseptif yang dilihat dan diukur menggunakan IKPO-I. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 72 responden, sebagian besar responden membutuhan 

perawatan ortodonti interseptif. Hasil penelitian menunjukkan responden yang 

berusia 9 tahun lebih banyak membutuhan perawatan ortodonti dibandingkan 

responden yang berusia 8, 10, dan 11 tahun. Selain itu, kebutuhan perawatan 

ortodonti interseptif berdasarkan jenis kelamin juga menunjukkan pada responden 

perempuan juga lebih banyak membutuhkan perawatan ortodonti dibandingkan 

responden laki-laki. Analisis statistik menggunakan uji Spearman menunjukkan 

terdapat hubungan negatif yang sangat lemah antara usia periode gigi bercampur 

dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif (p= 0,576; r= -0,067) 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia periode gigi bercampur pada anak suku Banjar dengan 

kebutuhan perawatan ortodonti interseptif. Tingginya kebutuhan perawatan 

ortodonti interseptif kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang perlu diteliti 

lebih lanjut. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yaitu hanya dilakukan 

dengan mengamati kondisi rongga mulut responden tanpa melakukan pengambilan 

data terkait faktor penyebab, sehingga berpengaruh dalam keterbatasan analisis 

hasil
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SUMMARY  

 

 

RELATIONSHIP BETWEEN THE AGE OF MIXED DENTITION IN 

BANJAR CHILDREN AND THE INTERCEPTIVE ORTHODONTIC 

TREATMENT NEED 

(A Review of Students at SDN Sungai Andai 4 using IKPO-I) 

 

 

This study discusses the relationship between the age of mixed dentition and 

the need for interceptive orthodontic treatment in Banjar children. The background 

of the study shows that primary teeth that do not fall out when permanent teeth 

erupt can prevent permanent teeth from reaching their proper position and cause 

malocclusion. Conditions such as crowding, overjet, and open bite during the mixed 

dentition period can affect tooth growth and may become more severe during the 

permanent dentition period if orthodontic treatment is not performed immediately. 

The index that can be used in this study is the IKPO-I for early detection of the need 

for interceptive orthodontic treatment in children in the mixed dentition period aged 

8-11 years. 

This study aims to determine the relationship between the age of mixed 

dentition in Banjar children and the need for interceptive orthodontic treatment as 

observed and measured using the IKPO-I. The results show that of the 72 

respondents, most respondents needed interceptive orthodontic treatment. The 

results showed that respondents aged 9 years old required more orthodontic 

treatment than respondents aged 8, 10, and 11 years old. In addition, the need for 

interceptive orthodontic treatment based on gender also showed that female 

respondents required more orthodontic treatment than male respondents. 

Statistical analysis using the Spearman test showed a very weak negative 

correlation between the age of the mixed dentition period and the need for 

interceptive orthodontic treatment (p= 0,576; r= -0,067). 

The conclusion of this study is that there is no significant relationship 

between the age of mixed dentition in Banjar children and the need for interceptive 

orthodontic treatment. The high need for interceptive orthodontic treatment is likely 

due to other factors that need to be further investigated. This study also has 

limitations, namely only observing the condition of the respondents' oral cavity 

without collecting information regarding the causal factors, which has an impact 

on limited analysis results. 
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA USIA PERIODE GIGI BERCAMPUR PADA 

ANAK SUKU BANJAR DENGAN KEBUTUHAN PERAWATAN 

ORTODONTI INTERSEPTIF (Tinjauan Siswa(I) SDN Sungai Andai 4 

menggunakan IKPO-I) 

 

 

Febriani Pasamman, Diana Wibowo, R. Harry Dharmawan Setyawardhana 

 

 

Latar Belakang: Fase transisi dalam pertumbuhan gigi yang dikenal sebagai 

periode gigi bercampur terjadi saat gigi sulung mulai digantikan oleh gigi 

permanen, umumnya pada rentang usia 6 sampai 12 tahun. Maloklusi biasanya 

terjadi pada periode ini karena pergantian gigi, sehingga diperlukan deteksi dini 

perkembangan maloklusi untuk meniminalkan prosedur perawatan ortodonti di 

masa yang akan datang melalui perawatan ortodonti interseptif. Kebutuhan 

perawatan ortodonti interseptif pada periode gigi bercampur dapat dinilai 

menggunakan salah satu indeks, yaitu IKPO-I dengan memberikan skor untuk 

setiap indikator. Tujuan: untuk mengetahui hubungan antara usia periode gigi 

bercampur pada anak suku banjar dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif 

menggunakan IKPO-I. Metode: Penelitian dilakukan melalui pemeriksaan rongga 

mulut dan pencetakan rahang atas dan bawah dengan pendekatan cross sectional, 

kemudian diberikan skor pada setiap indikator berdasarkan kondisi rongga mulut 

untuk menentukan tingkat kebutuhan perawatan ortodonti dari responden. Hasil: 

Hasil penelitian menggunakan IKPO-I menunjukkan kebutuhan perawatan 

ortodonti paling banyak terdapat pada kategori grade 1 atau membutuhkan 

perawatan ortodonti interseptif yang ditemukan pada anak usia 9 tahun dan 

berdasarkan jenis kelamin, kebutuhan perawatan ortodonti interseptif paling 

banyak terdapat kelompok anak perempuan yang mayoritas berusia 8 dan 11 tahun. 

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat usia selama periode gigi 

bercampur bukan merupakan faktor yang secara signifikan berhubungan dengan 

tingkat kebutuhan perawatan ortodonti interseptif menggunakan IKPO-I pada anak-

anak dari suku Banjar. 

 

 

Kata kunci:  periode gigi bercampur, maloklusi, kebutuhan perawatan ortodonti 

interseptif, IKPO-I
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP BETWEEN THE AGE OF MIXED DENTITION IN 

BANJAR CHILDREN AND THE INTERCEPTIVE ORTHODONTIC 

TREATMENT NEED 

(A Review of Students at SDN Sungai Andai 4 using IKPO-I) 

 

 

Febriani Pasamman, Diana Wibowo, R. Harry Dharmawan Setyawardhana 

 

 

Background: The transitional phase of dental development known as the mixed 

dentition period occurs when primary teeth begin to be replaced by permanent 

teeth, typically between the ages of 6 to 12. Most malocclusions are likely to occur 

during this period due to the transition in tooth growth, so early detection of 

malocclusion development and minimization of future orthodontic treatment 

procedures can be achieved through interceptive orthodontic treatment. The index 

used in interceptive orthodontic treatment is IKPO-I, which assigns a score to each 

indicator. Purpose: To determine the relationship between the age of mixed 

dentition in Banjar children and the Interceptive Orthodontic Treatment using 

IKPO-I Method The study was conducted using an oral examination and 

impressions of the upper and lower jaws using a cross sectional approach, each 

indicator was then scored based on the condition of the oral cavity to determine the 

respondents’ need for orthodontic treatment. Results: The results of the study using 

the IKPO-I indicated that the greatest need for orthodontic treatment was found in 

Grade 1 (requiring interceptive orthodontic treatment), among 9-year-old children. 

By gender, the greatest need for interceptive orthodontic treatment was found 

among girls, the majority of whom were 8 and 11 years old. Conclusion: This study 

found that age in the mixed dentition period was not significantly related to the 

need for interceptive orthodontic treatment using the IKPO-I among Banjar 

children. 

 

 

Keywords: the mixed dentition, malocclusions, interceptive orthodontic treatment, 

IKPO-I. 
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